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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Modal Kerja 

dan Solvabilitas terhadap Rentabilitas, dan menentukan seberapa banyak pengaruh 

Perputaran Modal Kerja dan Solvabilitas terhadap Rentabilitas secara parsial pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-

2015. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan metode 

verifikatif, sedangkan data yang digunakan adalah data sekunder yang meliputi 

Perputaran Modal Kerja, Solvabilitas dan Rentabilitas selama periode 2011-2015. 

Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda dan 

pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, serta uji korelasi yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS 

16.0 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Perputaran Modal Kerja secara 

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Rentabilitas dan variabel Solvabilitas 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Rentabilitas. 

 

Kata Kunci : Perputaran Modal Kerja, Solvabilitas, Rentabilitas  

 

I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Penelitian 
 Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total 
aktiva, maupun modal sendiri 
(Sartono, 1998). Jumlah laba bersih 
sering dibandingkan dengan ukuran 
kegiatan atau kondisi keuangan 
lainnya seperti penjualan, aktiva, 

ekuitas pemegang saham. Besarnya 
laba juga digunakan untuk menilai 
kinerja perusahaan. 

Perusahaan didirikan dengan 
tujuan meningkatkan nilai 
perusahaan sehingga dapat 
memberikan kemakmuran bagi 
pemilik atau para pemegang saham 
(Siallagan dan Machfoedz, 2006). 
Salah satu upaya untuk mencapai 
tujuannya, perusahaan selalu 
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berusaha memaksimalkan labanya. 
Dalam mencapai tujuannya itu 
banyak terjadi perubahan-perubahan 
organisatoris. Dengan bertambah 
besarnya perusahaan, maka 
perusahaan berkembang untuk dapat 
mengikuti dan memenuhi kebutuhan 
pasar yang berubah-ubah dan 
bersaing untuk memperoleh 
manajemen berkemampuan terbaik. 
Kondisi finansial dan perkembangan 
perusahaan yang sehat akan 
mencerminkan efisiensi dalam kinerja 
perusahaan menjadi tuntutan utama 
untuk bisa bersaing dengan 
perusahaan lainnya. Dengan 
perkembangannya teknologi dan 
semakin meningkatnya spesialisasi 
dalam perusahaan, semakin banyak 
perusahaan-perusahaan yang 
menjadi besar dimana faktor produksi 
modal mempunyai arti yang penting 

Struktur perekonomian 
Indonesia tentang bagaimana arah 
kebijakan perekonomian 
Indonesia merupakan isu menarik. 
Gagasan mengenai langkah-langkah 
perekonomian Indonesia menuju era 
industrialisasi, dengan 
mempertimbangkan usaha 
mempersempit jurang ketimpangan 

sosial dan pemberdayaan daerah, 

sehingga terjadi pemerataan 
kesejahteraan kiranya perlu kita 
evaluasi kembali sesuai dengan 
konteks kekinian dan tantangan 
perekonomian Indonesia di era 
globalisasi (Firmanzah, 2010). 

Menurut Tunggal (1995) jika 
perusahaan memutuskan 
menetapkan modal kerja dalam 
jumlah yang besar, kemungkinan 
tingkat likuiditas akan terjaga namun 
kesempatan untuk memperoleh laba 
yang besar akan menurun yang pada 
akhirnya berdampak pada 
menurunnya profitabilitas. Sebaliknya 
jika perusahaan ingin 
memaksimalkan profitabilitas, 
kemungkinan dapat mempengaruhi 

tingkat likuiditas perusahaan. Makin 
tinggi likuiditas, maka makin baiklah 
posisi perusahaan di mata kreditur. 
Oleh karena terdapat kemungkinan 
yang lebih besar bahwa perusahaan 
akan dapat membayar kewajibannya 
tepat pada waktunya. Di lain pihak 
ditinjau dari segi sudut pemegang 
saham, likuiditas yang tinggi tak 
selalu menguntungkan karena 
berpeluang menimbulkan dana-dana 
yang menganggur yang sebenarnya 
dapat digunakan untuk berinvestasi 
dalam proyek-proyek yang 
menguntungkan perusahaan. 
Sehingga untuk mengetahui tingkat 
likuiditas serta seberapa besar modal 
kerja yang dialokasikan perusahaan 
untuk operasi perusahaan, dapat 
digunakan rasio lancar atau yang 
lebih dikenal dengan current ratio. 

Perputaran modal kerja atau 
working capital turnover adalah suatu 
rasio yang digunakan dalam 
mengukur keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertentu. 
Dalam arti, berapa banyak modal 
kerja berputar salama suatu periode 
tersebut. Untuk mengukur rasio ini 
kita membandingkan penjualan 
bersih dengan modal kerja atau 
dengan modal kerja rata-rata. Dari 
hasil perhitungan apabila perputaran 
modal kerja rendah berarti 
pengelolaan modal kerja belum 
efektif dan sebaliknya apabila 
perputaran modal kerja tinggi berarti 
modal kerja perusaahan telah efektif, 
Kasmir (2011:182). 

Menurut S. Munawir 
(2007:80), yang menyatakan bahwa : 
Ratio ini menunjukkan hubungan 
antara modal kerja dengan penjualan 
dan menunjukkan banyaknya 
penjualan yang dapat diperoleh 
perusahaan (jumlah rupiah) untuk 
tiap rupiah modal kerja. Untuk menilai 
keefektifan modal kerja dapat 
digunakan ratio antara total penjualan 
dengan jumlah modal kerja rata-rata. 



 

Tingkat perputaran (turnover rate) 
modal kerja atau aktiva lancar dapat 
pula dihitung dari neraca dan income 
statement pada suatu saat tertentu. 

Solvabilitas Menurut Kasmir 
(2013:151) Rasio solvabilitas atau 
leverage ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiayai 
dengan hutang. Artinya berapa besar 
beban utang yang ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan 
aktivanya. Dalam arti luas dikatakan 
bahwa rasio solvabilitas digunakan 
untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh 
kewajibannya,baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila 
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 

Menurut Munawir, (2004:32), 
mendefenisikan tentang solvabilitas, 
yaitu:  
“solvabilitas, adalah menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya 
apabila perusahaan tersebut 
dilikuidasikan, baik kewajiban 
keuangan jangka pendek maupun 
jangka panjang”. 

 Rentabilitas dapat 
diartikankan sebagai perbandingan 
antara laba dengan aktiva atau modal 
yang menghasilkan laba tersebut. 
Dengan kata lain rentabilitas adalah 
kemampuan suatu peruahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode. 
Rentabilitas ini dapat juga digunakan 
sebagai alat ukur terhadap efisiensi 
dan efektifitas perusahaan dalam 
menggunakan modal yang dimilikinya 
untuk menghasilkan laba. 

Menurut Alex S. Nitisemito 
mengatakan sebagai 
berikut:  Rentabilitas adalah 
kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan 
dibandingkan dengan modal yang 
digunakan dan dinyatakan dengan 
prosentase. 
 

1.2 Identifikasi dan Rumusan 

Masalah  

1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  

yang  telah  diuraikan diatas,  maka 
peneliti mengidentifikasi beberapa 
masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Kenaikan kondisi perputaran 

modal kerja mengalami 
peningkatan dengan diikuti 
penurunan gross profit margin.  

2. Kenaikan solvabilitas diikuti 
dengan kenaikan rentabilitas 
(Gross profit margin)  

3. Rentabilitas mengalami kenaikan 
diikuti dengan kenaikan 
perputaran modal kerja dan 
solvabilitas. 

4. Solvabilitas mengalami kenaikan 
tetapi tidak diikuti oleh perputaran 
modal kerja dan rentabilitas. 

2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan 

yang dikemukakan tersebut maka 
pertanyaan penelitian yang akan 
diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan 
Perputaran Modal Kerja pada 
Perusahaan Sektor Pertanian 
Periode 2011-2015. 

2. Bagaimana perkembangan 
Solvabilitas pada Perusahaan 
Sektor Pertanian Periode 2011-
2015.  

3. Bagaimana perkembangan 
Rentabilitas (GPM) pada 
Perusahaan Sektor Pertanian 
Periode 2011-2015. 

4. Seberapa besar pengaruh 
Perputaran Modal Kerja terhadap 
Rentabilitas (GPM) pada 
Perusahaan Sektor Pertanian 
Periode 2011-2015. 

5. Seberapa besar pengaruh 
Solvabilitas terhadap Rentabilitas 
(GPM) pada Perusahaan Sektor 
Pertanian Periode 2011-2015. 
 



 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah 

untuk memperoleh data dan informasi 
yang diperlukan guna memenuhi 
syarat untuk melakukan penelitian 
mengenai Pengaruh Perputaran 
Modal Kerja dan Solvabilitas 
Terhadap Rentabilitas (GPM) Pada 
Perusahaan Sektor Pertanian Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

Tujuan yang akan dicapai 
dari penelitian ini berdasarkan latar 
belakang, identifikasi dan rumusan 
masalah yang dikemukakan diatas 
adalah : 
1. Untuk mengetahui 

perkembangan Perputaran Modal 
Kerja pada Perusahaan Sektor 
Pertanian Periode 2011-2015. 

2. Untuk mengetahui 
perkembangan Solvabilitas pada 
Perusahaan Sektor Pertanian 
Periode 2011-2015. 

3. Untuk mengetahui 
perkembangan Rentabilitas 
(GPM) pada Perusahaan Sektor 
Pertanian Periode 2011-2015. 

4. Untuk mengetahui besar nya 
pengaruh Perputaran Modal 
Kerja terhadap Rentabilitas 
(GPM) pada Perusahaan Sektor 
Pertanian Periode 2011-2015 
Secara Parsial. 

5. Untuk mengetahui besar nya 
pengaruh Solvabilitas terhadap 
Rentabilitas (GPM) pada 
Perusahaan Sektor Pertanian 
Periode 2011-2015 Secara 
Parsial. 
 

1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Praktis 

Untuk membantu pihak 
perusahaan yang diteliti dalam 
mengetahui dan memprediksi 
bagaimana perputaran modal kerja 
dan solvabilitas yang berpengaruh 
terhadap rentabilitas (gross profit 
margin) itu sendiri. 

2. Kegunaan Akademis 
 Bagi Pengembangan Ilmu:  

Peneliti mengharapkan hasil 
penelitian dapat bermanfaat dan 
selain itu untuk menambah 
pengetahuan, dan juga 
memperoleh gambaran langsung 
mengenai Analisis Pengaruh 
Perputaran Modal Kerja dan 
Solvabilitas (DAR) Terhadap 
Rentabilitas (GPM)  

 Bagi Instansi Akademik:  
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pandangan dari sisi 
akademik mengenai Analisis 
Pengaruh Perputaran Modal 
Kerja dan Solvabilitas (DAR) 
Terhadap Rentabilitas (GPM)  

 Bagi Peneliti selanjutnya:  
Peneliti mengharapkan hasil 
penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan tambahan 
pertimbangan dan pemikiran 
dalam penelitian lebih lanjut 
dalam bidang yang sama yaitu 
Analisis Pengaruh Perputaran 
Modal Kerja dan Solvabilitas 
(DAR) Terhadap Rentabilitas 
(GPM).  

 

II. Kajian Pustaka, Kerangka 

Pemikiran dan Hipotesis 

2.1 Kajian Pustaka 

1. Perputaran Modal Kerja 
Menurut (Kasmir, 2013:182) 

menyatakan bahwa : Perputaran 
modal kerja (working capital turn 
over) merupakan salah satu rasio 
untuk mengukur atau menilai 
keefektifan modal kerja perusahaan 
selama periode tertentu. Artinya 
seberapa banyak modal kerja 
berputar selama suatu periode atau 
dalam suatu periode. Untuk 
mengukur rasio ini, dengan 
membandingkan antara penjualan 
dengan modal kerja atau dengan 
modal kerja rata-rata. Apabila 
perputaran modal kerja rendah dapat 
diartikan perusahaan sedang 



 

kelebihan modal kerja. Hal ini 
disebabkan karena rendahnya 
perputaran persediaan atau piutang 
atau saldo kas yang terlalu besar. 
Demikian pula sebaliknya jika 
perputaran modal kerja tinggi, 
mungkin disebabkan tingginya 
perputaran persediaan, piutang, atau 
saldo kas yang terlalu kecil. 

     
         

                     
 

 
2. Solvabilitas 

Pengertian Solvabilitas menurut 
Bambang Riyanto (2001:32), 
mendefinisikan tentang solvabilitas 
suatu perusahaan menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi segala kewajiaban 
finansialnya apabila sekiranya 
perusahaan tersebut pada saat itu 
dilikuidasikan”.  

Menurut Munawir, (2004:32), 
mendefinisikan tentang solvabilitas, 
yaitu:              
“solvabilitas, adalah menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya 
apabila perusahaan tersebut 
dilikuidasikan, baik kewajiban 
keuangan jangka pendek maupun 
jangka panjang”.  

     
           

            
      

 
3. Rentabilitas (Gross Profit 

Margin) 
Definisi rentabilitas menurut 

Bambang Riyanto (2005:35) adalah 
kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode 
tertentu. Sedangkan Menurut 
Munawir (2006:33) adalah 
kemampuan perusahaan atau badan 
usaha dalam menggunakan dana 
yang dimiliki untuk memperoleh laba. 

Gross profit margin atau margin 
laba kotor digunakan untuk 
mengetahui keuntungan kotor 
perusahaan yang berasal dari 

penjualan setiap produknya. Rasio ini 
sangat dipengaruhi oleh nilai harga 
pokok penjualan. Apabila harga 
pokok penjualan meningkat 
maka gross profit margin akan 
menurun begitu pula sebaliknya. 
Dengan kata lain, rasio ini mengukur 
efisiensi pengendalian harga pokok 
atau biaya produksi, mengindikasikan 
kemampuan perusahaan untuk 
berproduksi secara efisien. 

                   

  
          

         
        

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

1. Hubungan Perputaran Modal 

Kerja dengan Gross Profit 

Margin 
Rasio perputaran modal kerja 

ditujukan untuk mengukur keefektifan 
pendayagunaan modal kerja untuk 
melaksanakan kegiatan perusahaan 
dan menunjukkan banyaknya 
penjualan yang dapat diperoleh 
perusahaan untuk tiap rupiah modal 
kerja (Munawir, 2004:80).  

Dengan kata lain rasio ini 
menunjukkan adanya pengaruh 
antara tingkat penjualan dengan 
modal kerja untuk menghasilkan laba. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Halim (2010) tentang 
analisis pengaruh manajemen modal 
kerja dan rasio utang terhadap 
rentabilitas ekonomi pada industri 
makanan dan minuman di bursa efek 
Indonesia pada tahun 2006-2008 
menyatakan bahwa perputaran modal 
kerja memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap Gross Profit 
Margin. 

Menurut Bambang Riyanto (2001: 
55) bahwa semakin cepat perputaran 
operasi perusahaan maka semakin 
cepat pula modal kerja yang 
dibutuhkan dan sebaliknya makin 
lama perputaran operasi makin besar 
modal kerja yang dibutuhkan oleh 



 

perusahaan dalam satu periode. 
Tinggi rendahnya tingkat perputaran 
modal kerja secara tidak langsung 
akan mempengaruhi tingkat laba atau 
profitabilitas perusahaan. 

 

2. Hubungan Solvabilitas 

dengan Gross Profit Margin 
 Menurut Kasmir (2010;156) 
menyatakan bahwa apabila rasionya 
tinggi, artinya pendanaan dengan 
utang semakin banyak, maka sulit 
untuk perusahaan untuk memperoleh 
tambahan pinjaman karena 
dikhawatirkan perusahaan tidak 
mampu menutupi utang-utangnya 
dengan aktiva yang dimilikinya. 
Demikian pula apabila rasionya 
rendah, semakin kecil perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Menurut 
Kasmir (2010;152) menyatakan 
bahwa apabila perusahaan ternyata 
perusahaan memiliki rasio 
solvabilitas yang tinggi, hal ini akan 
berdampak timbulnya resiko kerugian 
lebih besar, tetapi juga ada 
kesempatan mendapatkan laba juga 
besar. Sebaliknya apabila 
perusahaan memiliki rasio 
solvabilitas lebih kecil tentu 
mempunyai resiko kerugian lebih 
kecil pula, terutama pada saat 
perekonomian menurun. Dampak ini 
juga mengakibatkan rendahnya 
tingkat pengembalian (return) pada 
saat perekonomian tinggi. 
 Menurut Van Horne (2009), 
semakin tinggi rasio Debt to Asset 
Ratio, semakin besar risiko 
keuangannya. Peningkatan risiko 
yang dimaksud adalah kemungkinan 
terjadinya default (gagal bayar) 
karena perusahaan terlalu banyak 
melakukan pendanaan aktiva dari 
hutang. Berdasarkan Pecking Order 
Theory, semakin besar rasio ini 
menunjukkan bahwa semakin besar 
biaya yang harus ditanggung 
perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban yang dimilikinya. Hal ini 

dapat menurunkan profitabilitas 
(ROA) yang dimiliki oleh perusahaan. 
 

2.3 Hipotesis 

H1:  Perputaran Modal kerja 

berpengaruh positif secara 
parsial terhadap Rentabilitas 
(GPM) 

H2:   Solvabilitas berpengaruh 

secara parsial terhadap 
Rentabilitas (GPM) 

 

III. Objek da Metode Penelitian 

3.1 Objek Penelitian 
Dalam Penelitian ini penulis 

mengambil judul penelitian yaitu, 
Analisis Pengaruh Perputaran Modal 
Kerja dan Solvabilitas Terhadap 
Rentabilitas (GPM). Menurut 
(Sugiyono,2011:32) pengertian dari 
objek penelitian yaitu Objek penelitian 
merupakan suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variabel 
tertentu yang ditetapkan untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan pernyataan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa objek 
penelitian merupakan sasaran yang 
ingin dicapai oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu tentang suatu 
hal. Objek penelitian ini adalah 
mengenai Perputaran Modal Kerja, 
Solvabilitas dan Rentabilitas (GPM). 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
Perusahaan Sektor Pertanian yang 
terdaftar di BEI. 
 

3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu 

teknis atau cara mencari, 
memperoleh, mengumpulkan atau 
mencatat data, baik berupa data 
primer maupun data sekunder yang 
digunakan untuk keperluan 
menyusun suatu karya ilmiah dan 
kemudian menganalisis faktor-faktor 
yang berhubungan dengan pokok-



 

pokok permasalahan sehingga akan 
terdapat suatu kebenaran data-data 
yang akan diperoleh. 

Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2010:2). Metode yang 
digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif verifikatif 
dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2010:14) 
metode deskriptif adalah statistika 
yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana 
adanya. 

Sedangkan metode verifikatif 
adalah pengujian hipotesis penelitian 
melalui alat analisis statistik. Adapun 
tujuan metode verifikatif yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah untuk 
mengetahui besarnya pengaruh 
Perputaran Modal Kerja Dan 
Solvabilitas Terhadap Rentabilitas 
Pada Perusahaan Sektor Pertanian 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
1. Desain Penelitian 

Desain penelitian menurut Moh. 
Nazir (2005:84) yaitu : “Desain 
penelitian adalah semua proses yang 
diperlukan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan penelitian”. Dalam 
penulisan ini, penulis menggunakan 
metode studi kasus analisis deskriptif 
dan verifikatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Dari pernyataan diatas 
dapat disimpulkan bahwa untuk 
melakukan desain penelitian 
diperlukan sebuah proses. Untuk 
menggambarkan lebih jelas 
mengenai Pengaruh Perputaran 
Modal Kerja dan Solvabilitas 
terhadap Rentabilitas (GPM) pada 
Perusahaan Sektor Pertanian Yang 
Terdaftar di BEI. 

Langkah-langkah dalam desain 
penelitian menurut Umi Narimawati 
(2010:30) adalah : 
1. Menetapkan permasalahan 

sebagai indikasi dari fenomena 
penelitian selanjutnya 
menetapkan judul penelitian, 
selanjutnya dapat ditetapkan 
judul yang diteliti. Dalam 
penelitian ini permasalahan 
yang akan di analisis adalah 
peran Rentabilitas melalui 
Perputaran Modal Kerja dan 
Solvabilitas. 

2. Mengidentifikasi permasalahan 
yang terjadi. 
Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi Rentabilitas. 
Dalam penelitian ini masalah 
yang akan diteliti mengenai 
peran Rentabilitas melalui 
Perputaran Modal Kerja dan 
Solvabilitas. 

3. Menetapkan rumusan masalah. 
Rumusan masalah merupakan 
suatu pertanyaan yang akan 
dicari jawabannya melalui 
pengumpulan data. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana 
perkembangan Perputaran 
Modal Kerja, Solvabilitas, dan 
Rentabilitas serta seberapa 
besar pengaruh Perputaran 
Modal Kerja dan Solvabilitas 
terhadap Rentabilitas pada 
Perusahaan Sektor Pertanian 
yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia. 

4. Menetapkan tujuan penelitian. 
Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui perkembangan 
Perputaran Modal Kerja, 
Solvabilitas, dan Rentabilitas 
serta seberapa besar pengaruh 
Perputaran Modal Kerja dan 
Solvabilitas terhadap 
Rentabilitas pada Perusahaan 
Sektor Pertanian yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia. 



 

5. Menetapkan hipotesis penelitian, 
berdasarkan fenomena dan 
dukungan teori. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah : 
H1: Perputaran Modal Kerja 
berpengaruh secara parsial 
terhadap Rentabilitas (GPM). 
H2: Solvabilitas berpengaruh 
secara parsial terhadap 
Rentabilitas (GPM). 

6. Menetapkan konsep variabel 
sekaligus pengukuran variabel 
yang digunakan. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah 
Perputaran Modal Kerja dan 
Solvabilitas , sedangkan variabel 
terikatnya adalah Rentabilitas 
(GPM). 

7. Pengambilan sampel 
Sampel yang peneliti ambil 
adalah 6 Perusahaan Sektor 
Pertanian yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama 5 tahun 
(2011-2015) yang diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan 
perusahaan. 

8. Melakukan pelaporan hasil 
penelitian. 
 

Desain penelitian yang 
digunakan oleh peneliti adalah 
secara parsial maupun simultan, 
Adapun dalam penelitian ini 
terdapat 3 variabel yaitu dua 
variabel bebas (Independen) dan 
satu variabel terikat (Dependen). 
 

2. Operasionalisasi Variabel 
Menurut Sugiyono (2009:38) 

definisi Variabel penelitian adalah 
Suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu 
yang diteapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 

 
 
 
 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Indikator Ukuran Skala 

Perputaran 
Modal Kerja 
(X1) 

    

 
         

                 
 

 
(Kasmir, 2013 : 182) 
 
 

X (kali) Rasio 

Solvabilitas 
(X2) 

                    
            

            
x100% 

 
(Sofyan Syafri 
Harahap 2010, hal 
304) 

% Rasio 

Rentabilitas 
(Y) 

                   

 
          

         
      

 
Menurut Sutrisno 
(2008:222) 

% Rasio 

 
3. Sumber dan Teknik Penentuan 

Data 
Jenis data yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini tentang 
seberapa besar pengaruh Pengaruh 
Perputaran Modal Kerja dan 
Solvabilitas terhadap Rentabilitas 
adalah data sekunder. 

Teknik penentuan data yang 
diperoleh melalui : populasi dan 
sampel. Populasi dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan seluruh 
perusahaan Sektor Pertanian yang 
terdaftar di BEI yaitu 19 perusahaan 
yang diambil sebanyak 6 perusahaan 
dalam 5 periode, jadi populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 30 data. 
Adapun pertimbangan tertentu dalam 
pengambilan sampel yaitu:  
1. Sampel mewakili fenomena 

yang dipilih.  
2. Sampel mudah diperoleh dan 

sesuai dengan yang dibutuhkan.  
3. Sampel merupakan data rasio 

keuangan yang berasal dari 
laporan keuangan. 
 
 



 

4. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang bersifat kuantitatif 
yang dinyatakan dalam bentuk 
angka-angka yang diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan bank. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan penulis dalam penelitian 
ini dengan dua cara, yaitu: 
1. Penelitian secara langsung 
Yaitu penelitian yang dilakukan 
secara langsung diperusahaan yang 
penelitian. Data yang diperoleh 
merupakan data sekunder yang 
diperoleh dengan cara pengumpulan 
dokumen-dokumen. 
2. Studi pustaka 
Penelitian kepustakaan dilakukan 
sebagai usaha guna memperoleh 
data yang bersifat teori sebagai 
pembanding dengan data penelitian 
yang diperoleh. Data tersebut dapat 
diperoleh dari literatur, catatan kuliah 
serta tulisan lain yang berhubungan 
dengan penelitian. Dalam hal ini 
penulis juga menggunakan media 
internet sebagai penelusuran 
informasi mengenai teori maupun 
data-data penelitian yang dilakukan.  
 
5. Rancangan Analisis dan 

Pengujian Hipotesis 
Rancangan analisis adalah 

proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang telah 
dikumpulkan. Peneliti melakukan 
analisa terhadap data yang telah 
diuraikan dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis 
verifikatif. 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
dan verifikatif melalui pendekatan 
analisis kualitatif. Dimana variabel X1 
Perputaran Modal Kerja (PBV) dan 
X2 Solvabilitas terhadap variabel Y 
Rentabilitas. Penulis menggunakan 
analisis regresi linier berganda untuk 
mencari pengaruh Perputaran Modal 

Kerja. Solvabilitas dan Rentabilitas 
pada perusahaan Sektor Pertanian 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode tahun 2011-2015, yang 
kemudian dilanjutkan dengan analisis 
korelasi, koefisien determinasi dan 
pengujian hipotesis untuk menguji 
kebermaknaan dari pengaruh 
tersebut. 

Rancangan pengujian hipotesis 
penelitian ini untuk menguji ada 
tidaknya pengaruh antara variabel 
independent yaitu Perputaran Modal 
Kerja (X1) dan Solvabilitas (X2) dan 
variabel dependen yaitu Rentabilitas 
(Y) pada perusahaan Sektor 
Pertanian. 

 
IV. Hasil Penetian dan 

Pembahasan 
Analisis regresi berganda salah 

satu alat analisis yang digunakan 
untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y). 
Dalam perhitungannya, penulis 
menggunakan program software 
SPSS 16.0 for windows. 
 
Tabel 2. Analisis Regresi Berganda 

Dari persamaan regresi linear 
berganda diatas diperoleh nilai 
konstanta sebesar 14.028 artinya jika 
variabel GPM (Y) tidak dipengaruhi 
oleh kedua varibel bebasnya, maka 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
14.028 3.684 

 
3.808 .001 

Perputaran_Moda

l_Kerja 
4.093 1.701 .417 2.406 .023 

DAR -3.637 4.378 -.144 -.831 .413 

a. Dependent Variable: 

GPM 

     



 

besarnya rata-rata GPM akan bernilai 
14.028. 

Tanda koefisien variabel bebas 
menunjukkan arah hubungan dari 
variabel yang bersangkutan dengan 
GPM. Koefisien regresi untuk variabel 
bebas    bernilai positif, 
menunjukkan hubungan yang searah 
antara Perputaran Modal Kerja (  ) 
dengan GPM (Y). Koefisien regresi 
untuk variabel bebas    bernilai 
negatif, menunjukkan hubungan yang 
tidak searah antara DAR  (  ) 
dengan GPM (Y). 
 

Tabel 3 
Korelasi Pearson Korelasi 

Secara Parsial Antara 
Perputaran Modal Kerja dan 

GPM 

Correlations 

Control Variables 
Perputaran_
Modal_Kerja GPM 

DAR Perputaran_Modal_
Kerja 

Correlation 1.000 .420 

Significance (1-
tailed) 

. .023 

Df 0 27 

GPM Correlation .420 1.000 

Significance (1-
tailed) 

.023 . 

Df 27 0 

 
Hasil perhitungan SPSS 16.0 for 

windows menghasilkan nilai r yang 
sama yaitu 0.420 dengan arah positif. 
nilai r tersebut berarti bahwa 
hubungan antara variabel    dan Y 
bersifat positif. Artinya Perputaran 
Modal Kerja memiliki hubungan yang 
sedang dengan GPM. Hubungan 
antara variabel    (Perputaran Modal 
Kerja) dan Y (GPM) dikatakan rendah 
karena korelasi sebesar 0.420 berada 
pada interval 0,40 – 0,599 yang dapat 
dilihat pada tabel interpretasi. 
 
 

Tabel 4 Korelasi Secara Parsial 
Antara DAR dan GPM 

 

 
Hasil perhitungan dengan SPSS 

16.0 for windows menghasilkan nilai r 
yaitu -0.158. Nilai r tersebut berarti 
bahwa hubungan antara variabel    
dan Y bersifat negatif. Artinya DAR 
memiliki hubungan yang sangat 
rendah dengan GPM. Hubungan 
antara variabel    (DAR) dan Y 
(GPM) dikatakan sangat rendah 
karena korelasi sebesar -0.158 
berada pada interval 0,10 – 0,299 
yang dapat dilihat pada tabel 
interpretasi. 

 
Tabel 5. Koefisien Korelasi dan 

Koefien Determinasi 

 
Berdasarkan perhitungan manual 

dan hasil output menggunakan SPSS 
16.0 for windows dapat diperoleh 
koefisien determinasi, yaitu sebesar 
0.218 ini berarti bahwa secara parsial 
Perputaran Modal Kerja (  ), DAR 

(  ) mempengaruhi GPM (Y) adalah 
sebesar 21.8% sedangkan sisanya 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .466
a
 .218 .160 4.77259 

a. Predictors: (Constant), DAR, 

Perputaran_Modal_Kerja 

b. Dependent Variable: GPM  

Correlations 

Control Variables DAR GPM 

Perputaran_Mod
al_Kerja 

DAR Correlation 1.000 -.158 

Significance (2-
tailed) 

. .413 

Df 0 27 

GP
M 

Correlation -.158 1.000 

Significance (2-
tailed) 

.413 . 

Df 27 0 



 

sebesar 78.2% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
Faktor-faktor lain yang tidak di teliti 
seperti modal kerja, debt equity ratio, 
current ratio, return on asset dan 
lainnya. Dengan demikian dapat 
dikatakan Perputaran Modal Kerja, 
DAR tetap mempengaruhi GPM. 
 

Tabel 6 
Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (Uji T) Perputaran 
Modal Kerja terhadap GPM 

 

Hasil perhitungan dengan SPSS 
16.0 for windows menghasilkan nilai r 
yaitu -0.158. Nilai r tersebut berarti 
bahwa hubungan antara variabel    
dan Y bersifat negatif. Artinya DAR 
memiliki hubungan yang sangat 
rendah dengan GPM. Hubungan 
antara variabel    (DAR) dan Y 
(GPM) dikatakan sangat rendah 
karena korelasi sebesar -0.158 
berada pada interval 0,10 – 0,299 
yang dapat dilihat pada tabel 
interpretasi. 

Berdasarkan tabel di atas 
diperoleh hasil           tersebut 

dibandingkan dengan nilai       . 
      diperoleh dari tingkat 

kepercayaan dengan taraf nyata     = 
0,05, dimana df = n-k-1 = 30-2-1 = 
27. Maka t (0,05:27) = 2.052. 

Dari hasil perhitungan 
tersebut dapat diketahui nilai         

variabel Perputaran Modal Kerja 
2.406 dengan nilai signifikan 0.023. 
Karena nilai         2.406 >        

2.052 maka pada tingkat kekeliruan 
5% diputuskan untuk menolak Ho. 
Artinya dengan tingkat kepercayaan 
95% dapat disimpulkan bahwa 
Perputaran Modal Kerja memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap 
GPM. 
 

 
Tabel 7 

Pengujian Hipotesis Secara 
Parsial (Uji T) DAR 

terhadap GPM 

 
Berdasarkan tabel di atas 

diperoleh hasil         tersebut 

dibandingkan dengan nilai       . 
      diperoleh dari tingkat 
kepercayaan dengan taraf nyata   = 
0,05, dimana df = n-k-1 = 30-2-1 = 
27. Maka t (0,05:27) = 2.052. 

Dari hasil perhitungan tersebut 
dapat diketahui nilai          variabel 

DAR -0.836 dengan nilai signifikan 
0.413. Karena nilai          -0.836 < 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
14.028 3.684 

 3.80
8 

.001 

Perputaran_
Modal_Kerja 

4.093 1.701 .417 
2.40

6 
.023 

DAR -3.637 4.378 -.144 -.831 .413 

a. Dependent 
Variable: GPM 

     

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffi
cients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 14.02
8 

3.684 
 3.8

08 
.001 

Perputara
n_Modal_
Kerja 

4.093 1.701 .417 
2.4
06 

.023 

DAR 
-

3.637 
4.378 -.144 

-
.83

1 
.413 

a. Dependent 
Variable: GPM 

     



 

       -2.052 maka pada tingkat 
kekeliruan 5% diputuskan Ho 
diterima. Artinya dengan tingkat 
kepercayaan 95% dapat disimpulkan 
bahwa DAR memiliki pengaruh 
negatif  signifikan terhadap GPM. 

 
V. Kesimpulan Dan Saran 
1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya, 
maka penulis mengambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perkembangan perputaran modal 

kerja pada perusahaan sektor 
pertanian yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dengan periode 
2011-2015 mengalami 
penurunan. Dari 6 perusahaan 
dengan tingkat perputaran modal 
kerja tertinggi pada PT 
Sampoerna Agro Tbk (SGRO) 
pada tahun 2013 dan perputaran 
modal kerja terendah pada PT 
Central Proteina Prima Tbk pada 
tahun 2011-2012. Dalam tahun 
2014 sektor pertanian mengalami 
penurunan akibat angka tenaga 
kerja pertanian, dari sebelumnya 
sekitar 50% menjadi hanya 38% 
masyarakat Indonesia yang 
bekerja di sektor tersebut. 
Konsekuensi dari hal tersebut 
adalah meningkatnya impor 
bahan pangan yang seharusnya 
bisa disediakan oleh petani 
dalam negeri, sehingga 
perputaran modal kerja sektor 
pertanian menurun akibat 
meningkatnya impor bahan dari 
luar negeri. 
 

2. Perkembangan solvabilitas pada 
perusahaan sektor pertanian 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan periode 2011-
2015 mengalami fluktuasi. Dari 6 
perusahaan dengan tingkat 
solvabilitas tertinggi pada PT 

Central Proteina Prima Tbk pada 
tahun 2012 dan solvabilitas 
terendah pada PT Sampoerna 
Agro Tbk pada tahun 2011. Pada  
tahun 2011-2012  faktor risiko 
yang tinggi pada sektor pertanian 
menyebabkan sumber 
pembiayaan formal menjadi 
terbatas. Akibatnya, para petani 
menggantungkan sumber 
pembiayaan pada lembaga 
keuangan informal. Lembaga 
petani masih lemah, risiko petani 
masih tinggi makanya perbankan 
kreditnya relatif rendah akibatnya 
solvabilitas di sektor pertanian 
mengalami penurunan sebesar 
0,58% pada tahun 2011-2012. 

3. Perkembangan Rentabilitas 
(Gross Profit Margin) pada 
perusahaan sektor pertanian 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan periode 2011-
2015 mengalami fluktuasi. Dari 6 
perusahaan dengan tingkat 
rentabilitas tertinggi pada PT 
Salim Ivomas Tbk pada tahun 
2011 dan rentabilitas terendah 
pada PT Sampoerna Agro Tbk 
pada tahun 2012. Pada tahun 
2012 masih melambatnya 
pertumbuhan ekonomi di negara-
negara tujuan ekspor produk 
pertanian Indonesia diperkirakan 
akan berdampak pada kinerja 
ekspor sektor pertanian. 
Kementerian Pertanian 
memperkirakan surplus neraca 
perdagangan produk pertanian 
2012 berkisar 16,7 miliar dollar 
AS sampai 22,8 miliar dollar AS 
atau tidak berbeda jauh dengan 
tahun 2012. 

4. Perputaran Modal Kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Rentabilitas (Gross 
Profit Margin). Penelitian ini 
sejalan dengan  penelitian 



 

Elfianto Nugroho Fakultas 
Ekonomi, Universitas Diponegoro 
Semarang 2011 yang 
menyebutkan bahwa perputaran 
modal kerja berpengaruh 
signifikan terhadap rentabilitas 
(Gross Profit Margin). 
 

5. Solvabilitas tidak berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap 
Rentabilitas (Gross Profit 
Margin). Penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Julita 
yang menyebutkan bahwa 
Solvabilitas (DAR) berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 

 
2. Saran 

Berdasarkan penelitian dan 
kesimpulan diatas, penulis mencoba 
memberikan saran bagi perusahaan 
sektor pertanian yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sebagai bahan 
pertimbangan perusahaan maupun 
untuk pihak lainnya yang 
berkepentingan. 
1. Perusahaan hendaknya mampu 

mempertahankan modal 
kerjanya secara efisien. Karena 
apabila modal kerja dalam 
perusahaan menunjukkan 
tingkat efisiensi yang 
tinggi/stabil maka profitabilitas 
akan meningkat. 
  

2. Perusahaan diharapkan agar 
lebih meningkatkan Profitabilitas 
melalui Solvabilitas, dan 
Perputaran Modal Kerja dengan 
lebih baik lagi. Sebaiknya 
perusahaan mampu mengelola 
hutang jangka panjangnya untuk 
mendanai proses produksi agar 
memperoleh keuntungan serta 
Perusahaan lebih efisien dalam 
memanfaatkan modalnya untuk 
terus meningkatkan perolehan 
laba setiap tahunnya agar 
perusahaan mampu 

memberikan return yang tinggi 
atau maksimal sehingga mampu 
berjalan dengan lancar. 
 

3. Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk memperluas 
wilayah obyek penelitian serta 
variabel-variabel lain dengan 
proksi yang betul-betul 
berpengaruh pada Rentabilitas. 
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